BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman buah naga merupakan kaktus liar yang berasal dari Amerika
Selatan, Amerika Tengah, dan Meksiko. Tanaman ini merupakan salah satu
tanaman yang sekarang banyak dibudidayakan di Indonesia dan pertama kali

dibawa dalam bentuk stek yang berasal dari Thailand (Jaya, 2010). Tanaman ini

optimum joLg a lebih dasi | ia 3 , 2020).

tanaman buah naga, perkemba ni diawali perubahan warna
menjadi kuning kecoklatan pada batang tanaman buah naga yang kemudian
menyebar ke seluruh batang. Selanjutnya gejala pada batang tanaman buah naga
melunak dan mengeluarkan lendir, gejala akhir terjadi kematian jaringan sehingga
batang tanaman buah naga mengering (Octaviani, 2012).

Penyakit busuk lunak yang ditemukan di Malaysia memiliki persentase
serangan 25,58% yang disebabkan oleh Enterobacter cloace (Masyahit et al.,

2009). Sedangkan di Indonesia penyakit ini telah ditemukan di daerah Jawa



Tengah tepatnya di Kabupaten Sleman, Kulon Progo, dan Magelang yang
disebabkan Erwina sp. (Wibowo et al., 2011). Selain itu, daerah Tamiang Aceh
juga ditemukan penyakit busuk lunak dengan persentase serangan 39,25% yang
disebabkan oleh Erwina sp (Heviyanti et al., 2021). Penyakit ini telah terdeteksi
di beberapa daerah di Sumatera Barat. Namun demikian, saat ini belum ada data
konklusif yang menunjukkan proporsi yang tepat dari tingkat serangan dan

penyebaran penyakit ini, sehingga penulis melakukan penelitian yang berjudul

Tingkat serangan penyaki FR-pada~tenaman buah naga (Hylocereus

Sumatera



